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ABSTRAK 

 

Dea Jihanna Ilmi, (2023): Adab Penuntut Ilmu Perspektif Muhammad bin 

Shalih Al-‘Utsaimin dalam Kitabul ‘Ilmi 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adab penuntut ilmu perspektif 

Muhammad Bin Shalih Al-„Utsaimin dalam buku Kitabul „Ilmi. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan studi dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

analisis isi (content analyis) yang berhubungan dengan isi yang terkandung dalam 

Kitabul „Ilmi karya Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin. Hasil Penelitian 

menyimpulkan adab penuntut ilmu dalam kegiatan belajar mengajar yaitu: Niat 

ikhlas karena Allah Ta‟ala; Belajar dan mengajarkan ilmu kepada orang lain; 

Membela syari‟at; Berlapang dada dalam masalah yang diperselisihkan; 

Mengamalkan ilmu; Berdakwah (mengajak) kepada Allah; Bijaksana dalam 

mendidik penuntut ilmu; Seorang penuntut harus sabar dalam belajar; 

Menghormati ulama dan memuliakan mereka; Berpegang teguh kepada al-Kitab 

dan as-Sunnah; Menyelidiki kebenaran dari suatu ilmu dan bersabar dengan 

tahapan menuntut ilmu; Bersungguh-sungguh dalam memahami maksud firman 

Allah dan sabda Rasulullah. 

 

Kata Kunci: Adab, Penuntut Ilmu, Perspektif, Muhammad bin Shalih Al-

‘Utsaimin  
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ABSTRACT 

Dea Jihanna Ilmi, (2023):  The Culture of Learners on the Perspective of 

Muhammad bin Salih Al-'Utsaimin in the Book 'Ilmi  

This research aimed at knowing the culture of the learners on the perspective of 

Muhammad bin Salih Al-'Utsaimin in the book 'Ilmi. It was a library research. 

Documentation technique was used for collecting the data. Content analysis technique 

related to the contents contained in Book of 'Ilmi the work of Muhammad bin Shalih Al-

'Utsaimin was used for analyzing the data. The findings of this research showed that 

culture of learners in teaching and learning activities: sincerely intending because of 

Allah Ta'ala, learning and teaching knowledge to others, defending the Syari'at, being 

tolerant of disputed issues, practicing knowledge, preaching (inviting) to Allah; wising in 

educating learners, a learner must be patient in learning, respecting the clergy and glorify 

them, cling to the Al-Qur‟an and as-Sunnah, investigating the truth of a science and be 

patient with the stages of learning, seriously in understanding the intent of the words of 

God and Prophet. 

Keywords: Culture, Learners, Perspective, Muhammad bin Salih Al-'Utsaimin  
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 ٍِخض

(: آداة طبٌت اٌؼٍُ ِٓ ٚجٙخ ٔظش محمد ثٓ طبٌخ 0202ض١بء جٙبٔخ ػٍّٟ )

 اٌؼث١ّ١ٓ فٟ وزبة اٌؼٍُ

ّيذف ىذا الثحس إلَ مؼزفح آداب طالة الؼلم من ًجيح نظز محمد تن صالح 

الؼصْمْن فِ كراب الؼلم. ىذا الثحس ىٌ نٌع من الثحس المكرثِ. ذقنْح جمغ 

الثْاناخ ذرم ػن طزّق دراسح الرٌشْق. ذسرخذم ذقنْح ذحلْل الثْاناخ ذحلْل 

صالح الؼصْمْن فِ  المحرٌٍ الذُ ّرؼلق تالمحرٌٍ المٌجٌد فِ كراب محمد تن

كراب الؼلم. ًخلصد نرائج الثحس إلَ أن آداب طالة الؼلم فِ أنشطح الرؼلْم 

؛  ًالرؼلم، ألا ًىٌ: إخلاص النْح لله ػز ًجل، ًرفغ الجيل ػن نفسو ًػن غْزه

ًرحاتح الصذر فِ مسائل الخلاف ؛ ًالؼمل تالؼلم ؛  ؛ ًالذفاع ػن الشزّؼح

ِ ذزتْح طلاب الؼلم ؛ ًأن ّكٌن الطالة صاتزًا ًالذػٌج إلَ الله ؛ ًالحكمح ف

ػلَ الؼلم ؛ ًاحرزام الؼلماء ًذقذّزىم ؛ ًالرمسك تالكراب ًالسنح ؛ الرصثد 

 ًالصثاخ ؛ الحزص ػلَ فيم مزاد الله ذؼالَ ًمزاد رسٌلو صلى الله عليه وسلم. 

 آداة، طبٌت اٌؼٍُ، ٚجٙخ ٔظش، محمد ثٓ طبٌخ اٌؼث١ّ١ٓاٌىٍّبد الأعبع١خ: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap muslim. Menuntut 

ilmu merupakan kemuliaan yang sangat besar dan menempati kedudukan 

yang tinggi dan tidak sebanding dengan amal apapun. Kewajiban menuntut 

ilmu mencakup seluruh individu yang memiliki profesi apapun dan tidak 

memandang tua ataupun muda nya usia seseorang. Ilmu yang wajib diketahui 

yaitu ilmu yang berkaitan dengan mu‟amalah manusia dengan Rabb nya, baik 

itu yang berkaitan dengan tauhid, rukun Islam, rukun iman, akhlak, adab, 

fiqih dan mu‟amalah dengan sesama makhluk Allah. Nabi Muhammad 

Shallallahu „Alaihi Wasallam bersabda : 

 طَزِّقاً إلَ الْجَنَّحِ مَنْ سَلكََ طَزِّقاً ّلَْرمَِسُ فْو ػِلْمًا سَيَّلَ الله لو توِِ 

Artinya : Barangsiapa yang menempuh satu jalan untuk mendapatkan ilmu, 

maka Allah memudahkan baginya jalan menuju surga.”
1
 

 

Ilmu adalah cahaya yang dapat menjadi petunjuk oleh manusia 

sehingga mereka bisa keluar dari jalan kegelapan menuju jalan yang terang. 

Ilmu menjadi sebab diangkatnya derajat orang-orang yang dikehendaki Allah 

dari kalangan hamba-Nya.
2
 Orang yang menuntut ilmu dengan cara belajar 

(ta‟lim) merupakan dasar yang dengannya agama dan dunia bisa berdiri 

tegak. Ilmu dijamin tidak akan punah dengan cara belajar.
3
 Belajar adalah 

suatu proses pengajaran Pendidikan Islam merupakan suatu sistem 

                                                             
1
 Ahmad Al-Hasyimi, Syarah Mukhtarul Ahadis, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1993), 

h.143 
2
 Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Kitabul „Ilmi (Kairo : Darul Ummah, 2015), h.10 

3
 Syaikh Muhammad Jamaluddin Al-Qasimi, Adab-adab Penuntut Ilmu dan Pengajar 

Agar Ilmu Melekat dan Bermanfaat, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h.2 



2 

 

 
 

kependidikan yang mencakup segala aspek yang dimulai dari pendidikan 

sikap hingga ilmu-ilmu yang bersifat pengetahuan ilmiah, hal tersebut sudah 

dirangkum dalam pendidikan Islam sebagaimana layaknya agama Islam yang 

menjadi pedoman bagi seluruh makhluk hidup baik duniawi maupun ukhrawi. 

Ilmu yang berkaitan dengan agama Islam adalah ilmu yang berada di dalam 

pendidikan Islam. 

Pendidikan Islam berarti sistem pendidikan yang dapat memberikan 

kemampuan pada seseorang untuk memipin kehidupannya sesuai dengan cita-

cita dan nilai-nilai Islam yang telah menjiwai dan mewarnai corak 

kepribadianya. Oleh sebab itulah bila manusia yang berpredikat muslim, ia 

akan benar-benar akan menjadi penganut agama yang baik, menaati ajaran 

agama Islam dan menjaga agar rahmat Allah selalu ada pada dirinya. Ia juga 

harus mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajarannya sesuai 

iman dan akidah Islamiyah.
4
 

Seorang penuntut ilmu harus memiliki jiwa yang rela berkorban untuk 

mendapatkan ilmu tersebut bahkan para sahabat saja rela menempuh jalan 

yang jauh untuk mendapatkan ilmu. Namun tidak semua penuntut ilmu dapat 

mendatangkan kebahagiaan dan kemuliaan jika ilmu tersebut didapatkan 

dengan niat dan cara yang tidak benar. Ilmu tidak akan berkah jika penuntut 

ilmu tidak mengetahui adab-adab dalam menuntut ilmu. Adab dalam 

menuntut ilmu perlu dipahami oleh penuntut ilmu agar ilmu yang didapatan 

tersebut sudah benar-benar tertanam dalam diri para penuntut ilmu. Ia harus 

                                                             
4
 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), h.8. 
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mengikuti jejak para salafush shalih dalam mencari ilmu dan beradab dengan 

ilmu yang telah diraih. 

Terdapat sesuatu yang teramat penting dalam menuntut ilmu yaitu 

adab. Adab merupakan bagian dari pendidikan yang paling utama, adab 

berkaitan dengan nilai pribadi atau nilai yang berkaitan dengan keagamaan 

yang harus dipelajari, dimengerti, dipercayai serta diamalkan oleh setiap 

individu yang bertujuan untuk menjadi asas karakter sehingga dapat 

membentuk manusia yang seutuhnya.
5
 Adab dalam pengamatan Islam 

mempunyai peran yang amat penting, bahkan nyaris setiap aktivitas manusia 

tidak pernah terlepas dari adab. Karena adab merupakan sesuatu yang sangat 

penting, para ulama banyak menaruh perhatian terhadapnya, seperti Imam 

Malik mengatakan: “Pelajarilah adab sebelum mempelajari suatu ilmu”. Hal 

serupa juga dikatakan oleh Imam Abu Hanifah: “Kisah-kisah para ulama dan 

duduk bersama mereka lebih aku sukai daripada menguasai beberapa bab 

fikih karena kisah mereka diajarkan adab dan akhlak luhur. Bahkan suatu 

ibadah jika tidak dibarengi dengan adab maka itu tidak ada nilainya. Allah 

Tabaaroka wa Ta‟ala juga telah menjelskan bahwa adab sangat berpengaruh 

untuk menimbulkan kasih sayang dari manusia. Adab merupakan hal yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia baik individu maupun sosial, dan 

yang lebih utama yaitu adab kepada Allah Tabaaroka wa Ta‟ala dan Rasul-

Nya.  

Pembahasan adab-adab penuntut ilmu telah banyak dikaji oleh ulama-

ulama Islam terdahulu diantaranya adalah Muhammad bin Shalih al-

                                                             
5
 Ali Noer Dkk, “Konsep Adab Peserta Didik dalam Pembelajaran Menurut Az-Zarnuji 

dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Karakter Di Indonesia,” Jurnal Al- Hikmah, Vol. XIV, 

No. 02 (Oktober, 2017), h.182 
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„Utsaimin. Beliau merupakan ulama yang hidup di era kontemporer yakni 

abad 20-an, beliau lebih dikenal dengan nama Syaikh Utsaimin atau Ibn 

Utsaimin dan beliau merupakan seseorang yang lahir di Unazirah, Arab 

Saudi. Karya beliau sangat cocok saat tanda-tanda kemerosotan moral dan 

adab semakin tampak di dunia pendidikan saat ini. Sehingga beliau 

memberikan solusi dari permasalahan yang terjadi terhadap penuntut ilmu 

dalam salah satu karyanya yakni Kitabul „Ilmi.  

Adapun adab-adab yang terdapat di dalam Kitabul „Ilmi karya 

Muhammad bin Shalih al-„Utsaimin di antaranya adalah: 

1. Niat ikhlas karena Allah Tabaaroka wa Ta‟ala  

2. Menghilangkan kebodohan dari dirinya dan diri orang lain 

3. Membela syari‟at 

4. Berlapang dada dalam masalah yang diperselisihkan 

5. Mengamalkan ilmu 

6. Berdakwah (mengajak) kepada Allah 

7. Hikmah (bijaksana) 

8. Seorang penuntut harus sabar dalam belajar 

9. Menghormati ulama dan memuliakan mereka 

10. Berpegang teguh kepada al-Kitab dan as-Sunnah 

11. Tatsabbut atau tsabat 

12. Bersungguh-sungguh dalam memahami maksud firman Allah dan sabda 

Rasulullah
6
. 

                                                             
6
 Op.cit Kitabul „Ilmi, h.19-41 
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Alasan penulis memilih meneliti Kitabul „Ilmi karya Muhammad bin 

Shalih al-„Utsaimin dikarenakan oleh beberapa hal, yaitu: 

Pertama, kitab ini sarat akan penukilan dalil baik dari Al-Qur`an, Al-

Hadits, Qoul Shohabah, dan dari ulama-ulama klasik yang tidak diragukan 

lagi akan keilmuan dan adab 

Kedua, kitab karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin ini 

memiliki sudut pandang yang berbeda tentang adab-adab penuntut ilmu. Di 

dalam kitab adab-adab penuntut ilmu yang lain memaparkan tentang 

bagaimana seseorang itu memiliki adab terhadap guru ataupun tentang 

bagaimana ia bersikap dalam menuntut ilmu atau lebih tepatnya didalam kitab 

yang lain dijelaskan mengenai karakter seseorang tersebut dalam menuntut 

ilmu. Namun, penulis dapati bahwa didalam Kitabul „Ilmi karya Syaikh 

„Utsaimin memaparkan tentang adab-adab penuntut ilmu yang mengarah 

kepada setiap proses menuntut ilmu merupakan ibadah kepada Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala kemudian dimasukkan beberapa adab yang berkaitan 

dengan etika atau adab itu sendiri.  

Contohnya didalam kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur‟an karya 

Imam An-Nawawi, didalam kitab tersebut dijelaskan bahwa adab penuntut 

ilmu seluruhnya mengarah ke karakter ataupun etika seorang penuntut ilmu, 

beda halnya dengan yang disampaikan oleh Syaikh „Utsaimin bahwa adab 

penuntut ilmu itu masuk juga didalamnya adab tentang menghilangkan 

kebodohan dari dirinya dan dari diri orang lain yang apabila kita telaah 

sekilas hal tersebut tidak ada kaitannya dengan adab namun Syaikh „Utsaimin 

memaparkan hal demikian. 



6 

 

 
 

Ketiga, sistematika dan isi dari kitab ini dapat mudah dipahami.  

Keempat, Syaikh Muhammad bin Shalih al-„Utsaimin adalah seorang ulama 

yang hidupnya penuh dengan ilmu dan bahkan beliau ahli dalam sains dan 

fiqih. 

Kelima, kitab ini mengandung makna yang sesuai dengan jurusan yang 

penulis jalani yaitu jurusan Pendidikan Agama Islam yang mana seorang 

penuntut ilmu harus memiliki adab dalam menuntut ilmu. 

Keenam, karena banyaknya para penuntut ilmu kini belum mengetahui 

adab-adab dalam menuntut ilmu, sehingga banyak penuntut ilmu yang 

mengalami degradasi adab yang terjadi pada diri para penuntut ilmu. Dalam 

berita online yang diberitakan oleh Tribun-Medan pada tanggal 8 Februari 

2023 bahwa telah tersebar video siswa SMK yang berasal dari kota Medan 

melawan gurunya dengan bentakan dan melontarkan kata-kata yang tidak 

pantas kepada gurunya. Setelah video tersebut tersebar pada akhirnya siswa 

tersebut meminta maaf. Sungguh miris aksi yang dilakukan oleh siswa 

tersebut. Bagaimana ilmu akan berkah apabila penuntut ilmu melakukan hal 

yang tidak pantas tersebut. Hal tersebut harus diatasi agar penuntut ilmu 

mendapatkan barokah dari Allah berupa pemahaman ilmu, mengamalkan 

ilmu dan mendakwahkan ilmu yang telah ia dapati.  

Sehingga atas dasar hal tesebut penulis akan meneliti salah satu karya 

dari Muhammad bin Shalih al-„Utsaimin yaitu Kitabul „Ilmi dengan judul 

“Adab Penuntut Ilmu Perspektif Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin 

dalam Kitabul ‘Ilmi”. 
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B. Penegasan Istilah 

1. Adab 

Adab berasal dari bahasa Arab yang memiliki arti, kesopanan, 

kehalusan, dan kebaikan budi pekerti, akhlak. Menurut Nasrul adab yaitu 

tata cara hidup, penghalusan atau kemuliaan kebudayaan manusia.
7
 

Sedangkan menurut istilah adab adalah suatu kebiasaan dan aturan 

tingkah laku praktis yang memiliki muatan nilai baik. Menurut Syed 

Muhammad Naquib al-Attas adab adalah ilmu tentang mencari 

pengetahuan, sedangkan mencari pengetahuan dalam Islam ialah 

menanamkan kebaikan dalam dalam diri manusia.
8
 Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa adab merupakan suatu sikap ataupun perilaku 

manusia yang berkaitan tentang kesopanan, keasantunan, kehalusan dan 

kebaikan budi pekerti. 

2. Penuntut Ilmu 

Murid atau penuntut ilmu adalah anggota masyarakat yang 

berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang 

tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
9
 

3. Perspektif 

Dalam KBBI, perspektif merupakan cara pandang, pandangan atau 

cara menggambarkan suatu benda secara tiga dimensi (panjang, lebar, dan 

tinggi) pada bidang datar.
10

 

                                                             
7
 Mustopa, “Adab dan Kompetensi Dai dalam Berdakwah”, Jurnal Dakwah dan 

Komunikasi, Vol. 8, 2017, h. 101 
8
 Ali Noer, dkk. “Konsep Adab Murid dalam Pembelajaran menurut Az-Zarnuji dan 

Implikasinya terhadap Pendidikan karakter di Indonesia”, Jurnal Al-Hikmah, Vol. 14, 2017, h. 

184 
9
 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2017), h. 103. 
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C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis memfokuskan 

penelitian mengenai “Adab Penuntut Ilmu Perspektif Muhammad Bin Shalih 

Al-„Utsaimin Dalam Kitabul „Ilmi”. Berdasarkan pada fokus penelitian 

tersebut, dirumuskan masalah apa saja adab penuntut ilmu perspektif 

Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin dalam Kitabul „Ilmi? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1) Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan adab penuntut ilmu 

perspektif Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin dalam Kitabul „Ilmi 

2) Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoretis 

1) Penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat memberikan 

informasi keilmuan dan menambah wawasan tentang adab 

penuntut ilmu perspektif Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin 

dalam Kitabul „Ilmi 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan 

penulis mencapai gelar sarjana S1 pada Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

                                                                                                                                                                       
10

 https://kbbi.web.id/perspektif.html diakses pada tanggal 23 Juli, 2023. 
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2) Bagi pendidik, penelitian ini bermanfaat sebagai pedoman dalam 

memberikan pemahaman mengenai adab dalam menuntut ilmu. 

3) Bagi peserta didik, penelitian ini bermanaat untuk memperdalam 

wawasan mengenai adab penuntut ilmu. 

4) Dapat dijadikan acuan bagi pelaksanaan penelitian-penelitian 

yang relevan di masa yang akan datang 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Konsep Teoretis 

Konsep teoretis adalah identifikasi teori-teori yang dijadikan sebagai 

landasan berfikir untuk melaksanakan suatu penelitian. Konsep teoretis 

mendeskripsikan kerangka refleksi atau teori yang digunakan untuk mengkaji 

permasalahan.
11

 Adapun konsep teoretis yang dapat diidentifikasi adalah 

sebagai berikut: 

1. Adab  

a. Definisi Adab 

Adab di dalam kamus bahasa Indonesia diartikan sebagai budi 

pekerti yang halus, akhlak yang baik, budi bahasa dan kesopanan.
12

 

Kata adab berasal dari adaba, ya‟dabu, adaban yang mempunyai arti 

bersopan santun, beradab. Secara terminologi adab adalah kebiasaan 

dan aturan tingkah laku praktis yang mempunyai muatan nilai baik 

yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Secara etimologi, adab adalah istilah bahasa Arab yang artinya 

adat istiadat; ia menunjukkan suatu kebiasaan, etiket, pola perilaku 

yang ditiru dari orang-orang yang dianggap sebagai model. Pengertian 

adab ini sama dengan kata latin urbanitas, kesopanan, sopan santun, 

kehalusan budi bahasa dari orang-orang kota, kebalikan dari 

                                                             
11

 Amri Darwis, dkk, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam (Pekanbaru: 

Cahaya Firdaus Design, 2019), h. 5 
12

 Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h.9 
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kekerasan orang Badui. Jadi, adab artinya akhlak yang baik. Adab 

juga bermakna pendidikan.  

Secara terminologi, adab adalah kebiasaan dan aturan tingkah 

laku praktis yang mempunyai muatan nilai baik yang diwariskan dari 

satu generasi ke generasi berikutnya. Senada dengan hal itu, Al-

Jurjani mengemukakan bahwa adab merupakan pengetahuan yang 

dapat menjauhkan seseorang yang beradab dari kesalahan-kesalahan. 

Adab adalah refleksi ideal-ideal mulia yang harus menginformasikan 

praktik keahlian.
13

 Istilah adab juga tidak lepas bagian dari akhlak, 

hanya saja yang disebut terakhir cakupannya seluruh perilaku baik 

maupun buruk, sementara adab denotasinya selalu baik. 

Al-Jurjani mendifinisikan bahwa adab adalah sebuah proses 

dalam memperoleh ilmu pengetahuan (ma‟rifah) yang dipelajari 

dengan tujuan untuk mencegah seseorang penuntut ilmu dari bentuk 

kesalahan.
14

 Jadi adab digunakan untuk mencegah seseorang dari 

kesalahan tertentu, dengan adanya adab yang ditanamkan dalam diri 

seorang para penuntut ilmu maka sudah dapat dipastikan seorang 

tersebut dapat terhindar dari sebuah kesalahan, karena mereka sudah 

mengetahui mana yang benar-benar pentas untuk dilakukan dan mana 

yang pantas untuk ditinggalkan. 

Adab merupakan disiplin rohani, akli dan jasmani yang 

memungkinkan seseorang dan masyarakat mengenal dan meletakkkan 

                                                             
13

 Ali Noer, dkk, Konsep Adab Peserta Didik Dalam Pembelajaran Menurut Az-Zarnuji 

Dan ImplikasinyaTerhadap Pendidikan Karakter Di Indonesia, Jurnal Al-Hikmah, Vol. 14, No. 

2, Oktober 2017, h. 184. 
14

 Wan Mohd Nor Wan, Filsafat Dan Praktik Pendidikan Islam Syeh Muhammad 

Naquib Al-Attas, (Bandung: Mizan, 2003), h.60. 
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segala sesuatu pada tempatnya dengan benar dan wajar, sehingga 

menimbulkan keharmonisan dan keadilan dalam diri, masyarakat dan 

lingkungannya. Hasil tertinggi dari adab ialah mengenal Allah 

Tabaaroka wa Ta‟ala dan meletakkannya di tempatnya yang wajar 

dengan melakukan ibadah dan amal shaleh pada tahap insan.
15

 

Dalam Islam, masalah adab sebagai bagian dari akhlak Islam, 

mendapat perhatian yang serius yang tidak didapatkan pada tatanan 

manapun. Hal ini dikarnakan syariat Islam adalah kumpulan dari aqidah, 

ibadah, akhlak dan muamalah. Ini semua tidak bisa dipisah-pisahkan 

manakala seorang mengesampingkan salah satu dari perkara tersebut, 

misalnya akhlak maka akan terjadi ketimpangan dalam perkara dunia dan 

akhiratnya. 

Rasulullah telah menerangkan tentang Islam, termasuk 

didalamnya masalah adab, Diantara adab yang diajarkan oleh Nabi 

Muhammad Shallallahu „Alayhi Wasallam adalah ikhlas dalam 

menuntut ilmu, ikhlas dalam mengamalkan ilmu dan ikhlas dalam 

menajarkan dan mendakwahkan ilmu, adab dan akhlak yang baik 

adalah bagian dari amal shalih yang dapat menambah keimanan dan 

memiliki bobot yang berat dalam timbangan pemiliknya sangat di 

cintai oleh Rasul Shallallahu „Alayhi Wasallam dan adab yang baik 

adalah salah satu penyebab seseorang untuk dapat masuk syurga.
16

 

                                                             
15

 Adian Husaini, Pendidikan Islam : Membentuk Manusia Berkarakter Dan Beradab 

(Jakarta: Cakrawala, 2013), h.79 
16

 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Adab Dan Akhlak Penuntut Ilmu (Bogor: Pustaka At 

Taqwa, 2020), h.7. 
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Al-Attas menyebutkan bahwa adab adalah suatu konsep yang 

pada hakikatnya merupakan inti dalam proses pendidikan Islam. Adab 

adalah sebuah metode dalam struktur konsepnya membimbing 

beberapa unsur-unsur dalam diri manusia, seperti pngetahuan („ilm), 

amal („amal), pengajaran (ta‟lim) dan pengasuhan yang baik 

(tarbiyah).
17

  

b. Pentingnya Adab Bagi Manusia 

Al-Attas mengatakan bahwa terserapnya adab dalam diri akan 

melahirkan manusia yang beradab. Seterusnya akan melahirkan 

kepemimpinan yang adil dalam menempatkan segala sesuatu pada 

tempat yang benar, setelah itu ia akan senantiasa berusaha 

memperbaiki setiap aspek dirinya, masyaraktnya, negaranya ke tahap 

yang lebih baik sesuai dengan tuntunan dari Allah SWT. Beliau juga 

mengatakan bahwa terserapnya adab dalam diri, bukan sekedar 

menghasilkan manusia sebagai warga negara yang baik. Namun juga 

melahirkan manusia yang baik secara individu, manusia yang baik 

yang dimaksud di sini adalah:  

“Manusia yang sadar insaf akan tanggungjawabnya kepada 

Allah SWT sebagai Tuhan yang senantiasa disembah; yang 

memahami dan melaksanakan tanggungjawabnya kepada diri sendiri. 

Dan kepada masyarakat dengan adil dan yang senantiasa berusaha 

memperbaiki setiap aspek dirinya ke tahap yang lebih sempurna.”
18

 

Menyadari betapa pentingnya adab sebagai landasan dalam 

membangun kembali pendidikan Islam pada saat ini, dapat diketahui 

                                                             
17

 Al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam. Terj. dari Bahasa Inggris oleh Haidar 

Bagis, (Bandung: Mizan, 1996). h. 52-53. 74-75, dan 83 
18

 Al-Attas, Risalah Untuk Kaum Muslim, (Kuala Lumpur: ISTAC, 2001), h. 54 
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berdasarkan catatan sejarah, bahwa adab sebagai landasan dasar 

pendidikan tidak pernah diperdebatkan dalam tradisi keilmuan Islam 

sebelum kebudayaan dan faham dasar keilmuan sekular barat 

memperkenalkan sistem modernnya. Adab juga berarti penting bagi 

manusia karena dengan adab lah manusia mulia dihadapan Allah 

SWT. Para cendekiawan terdahulu, seperti Ibnu Sina, Imam Hamid 

Al-Ghazali, Jalal Al-Din Al-Rumi, Ibnu Khaldun, Ibn Qayyim, dan 

yang lainnya menjadikan adab sebagai landasan untuk membentuk 

kesempurnaan pendidikan Islam.
19

  

Pentingnya adab juga karena adab yang menuntut manusia 

kepada tingkah laku yang baik dan menjauhkan manusia dari tingkah 

laku yang tidak baik. Adab juga dapat mengarahkan manusia kepada 

fitrahnya yaitu menyembah dan taat kepada Allah Ta‟ala. Dan dengan 

adab yang benar, niscaya manusi dapat menyelamatkan dirinya dari 

pikiran dan perbuatan yang keliru dan menyesatkan. 

c. Pengaruh-pengaruh yang Memiliki Peran dalam Membentuk Kondisi 

Adab Manusia  

1) Pengaruh Ajaran Agama 

Agama memiliki hubungan erat dengan terbentuknya adab 

dalam diri manusia. Setiap agama mengandung suatu ajaran untuk 

menciptakan penganutnya memiliki tingkah laku yang baik. 

                                                             
19

 Mohd Zaidi dan Wan Suhaimi, Adab dan Peradaban (Malaysia: MPH Group Prining, 

2012), h. 255 
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Dapat diketahui bahwa ajaran-ajaran tersebut memiliki dua 

macam aturan, yakni: 

a) Aturan yang bersifat teknis, seperti tata cara makan, tata 

cara pesta, tata cara bergaul, tata cara berumah tangga yang 

dapat diterima secara umum 

b) Aturan bersifat nonteknis yaitu aturan-aturan yang bersifat 

lebih umum, seperti jangan berdusta, janga berzina, jangan 

mencuri, jangan menganiaya dan sejenisnya.
20

  

Untuk melihat kekuatan dan kelemahan iman seseorang, 

dapat dilihat dari tingkah lakunya. Dari tingkah laku tersebut 

merupakan perwujudan dari imannya yang ada di dalam hati. Jika 

perbuatannya baik, pertanda ia memiliki iman yang kuat dan 

jikaperbuatannya buruk, seseorang dapat dikatakan mempunyai 

iman yang lemah. 

Untuk memenuhi kebutuhan nalurinya, setiap muslim yang 

ingin melakukan suatu perbuatan wajib secara syari‟at 

mengatahui hukum Allah Swt tentang perbuatan tersebut sebelum 

melakukannya. Wajib bagi setiap muslim untuk berbuat baik, 

seluruh perbuatannya harus sesuai dengan hukum Islam, tidak 

melakukan sesuatu apapun kecuali jika sesuai dengan perintah 

dan larangan Allah Swt. 

 

 

                                                             
20

 Muhaimin, Problematika Agama dalam Kehidupan Manusia, (Jakarta: Kalam Mulia, 

1989), h. 25 
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2) Pengaruh Nafsu Manusia 

Nafsu merupakan pendorong yang mewujudkan berbagai 

keinginan seperti ingin makan, minum, berpakaian, bersenang-

senang, berumah tangga, hubungan bioliogis, ingin pangkat, 

jabatan dan kemewahan dunia. Selain itu ada pula perasaan yang 

tidak senang kalau dihina orang lain, diganggu kehormatan dan 

harta bendanya.  

Nafsu merupakan organ rohani (jiwa) yang besar 

pengaruhnya dan yang paling banyak di antara anggota rohani 

(jiwa) yang mengluarkan intruksi kepada anggota badan untuk 

berbuat atau bertindak. Nafsu juga dinyatakan sebagai penyebab 

timbulnya penyakit rohani, karena nafsu itu menimbulkan sifat 

dan sikap yang buruk dalam rohani manusia serta mendoorong 

manusia untuk melakukan sesuatu yang jahat yang diarang oleh 

agama, juga norma-norma yang berlaku. Mengendalikan nafsu 

dapat terhindar dari perbuatan yang menimbulkan dosa.
21

 

Menurut Ibnu Arabi yang dikutip oleh Ridwan Lubis bahwa nafsu 

manusia terbaigi atas tiga nafsu, yakni:
22

 

a) Nafsu Syahwaniyyah, nafsu ini ada pada manusia dan 

binatang, yaitu nafsu yang cenderung pada kelezatan seperti 

makan, minum dan syahwat jasmaniyah, misalnya bersenang-

senang dengan perempuan. Jika nafsu ini tidak dikendalikan 

                                                             
21

 Dasmawie Umary, Materi Akhlak (Solo: Ramadani Solo, 1999), h.22-23 
22

 Ridwan Lubis, Meretas Wawasan dan Praksis Kerukunan Umar Beragama di 

Indonesia (Jakarta: Departemen Agama Badan litbang Agama dan Diklat Keagamaan 

Puslitbang Kehidupan Beragama, 2005), h. 63-67 
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maka manusia tidak ada bedanya lagi dengan binatang dan 

hidupnya menjadi leodonisme. 

b) Nafsu ghadabiyyah, nafsu ini ada pada manusia juga pada 

binatang yaitu nafsu yang cenderung kepada amarah, 

merusak, ambisius, senang meguasai dan mengalahkan segala 

cara. Nafsu ghadabiyyah atau nafsu lawwaamah ialah jiwa 

yang telah mempunyai rasa insaf dan menyesal sesudah 

melakukan sesuatu pelanggaran. Ia tidak berani melakukan 

secara terang-terangan dan tidak pula mencari cara gelap-

gelapan melakukan sesuatu, karena ia telah sadar akibat 

pekerjaannya. Sayang sekali ia belum mampu dan tidak kuat 

mengekang nafsu yang jahat, oleh karena itu ia masih selalu 

dekat dengan perbuatan atau pekerjaan maksiat. Setelah ia 

melakukan pekerjaan yang dilarang oleh agama, barulah 

timbul keinsyafan dan penyesalan. Lalu mengharap agar 

perbuatan kejahatannya jangan terulang lagi dan memperoleh 

ampunan Allah. Nafsu ghadabiyyah atau nafsu lawwaamah 

dapat melihat dirinya dengan keadaan sadar, dapat 

membedakan baik dan buruk, hanya rentan terhadap 

kejahatan. Apabila dia telah mengenal dirinya maka ia 

berusaha meninggalkan jalan yang buruk dan bertobat kepada 

Allah. Al-nafsu mutmainnah, nafsu ini yang membedakan 

antara manusia dengan binatang. Dengan nafsu ini manusia 

mampu berfikir, mengambil hikmah, memahami fenomena-
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fenomena alam. Dengan nafsu ini, manusia menjadi agung, 

besar cita-citanya, kagum terhadap dirinya, sehingga 

bersyukur kepada Tuhan-Nya. 

3) Pengaruh Adat-Istiadat 

Tingkah laku manusia juga dapat dipengaruhi oleh adat 

istiadat. Adat istiadat menganggap baik bila mengikutinya dan 

menanam perasaan kepada mereka bahwa adat istiadat itu 

membawa kebaikan. Apabila seorang dari mereka menyalahi adat 

istiadat, sangat di cela dan dianggap ke luar dari golongan dan 

bangsanya. Ada beberapa alasan mengapa adat istiadat 

dipertahankan: 

a) Adanya kepercayaan turun-temurun.  

b) Adanya tradisi yang kokoh 

4) Pengaruh Kebahagiaan 

Diketahui bahwa kehidupan manusia di dunia ini adalah 

untuk mencapai kehidupan yang bahagia. Bahagia yang dimaksud 

adalah kelezatan dan sepi dari kepedihan. Bahagia itu merupakan 

tujuan akhir dari hidup manusia, maka perbuatan yang 

mengandung kelezatan adalah perbuatan yang baik, dan perbuatan 

yang mengandung kepedihan adalah perbuatan yang buruk. 

Paham ini juga menyatakan, agar manusia mencari sebesar-

besarnya kelezatan, bahkan apabila dihadapkan kepada pilihan 

beberapa perbuatan, yang paling besar kelezatannya itulah yang 

harus dipilih. Kelezatan itu sendiri di ukur melalui dampak 
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resapan dan lama waktu kejadiannya. Ukuran yang dapat 

dipergunakan adalah: 

a) Kebahagiaan diri 

b) Kebahagiaan bersama
23

 

5) Pengaruh Undang-Undang 

Undang-undang ialah ketetapan hukum dan petaturan-

peraturan yang berlaku disebuah negara secara formal dan 

menjadi landasan pokok untuk mengatur jalannya sebuah negara. 

Dimanapun manusia berada akan selalu ada undang-undang yang 

mesti dijunjungnya dengan penuh kepatuhan. 

Oleh karena itu, undang-undang etika selalu mengarahkan 

manusia untuk berbuat baik, tetapi ada kalanya etika sesorang 

buruk, yang diakibatkan oleh kurangnya perhatian orang tuanya 

terhadap pembinaan dan pendidikan etika pada keluarganya. 

2. Penuntut ilmu 

a. Definisi Penuntut Ilmu 

Kata penuntut ilmu (murid) dalam bahasa Indonesia memiliki 

persamaan dengan kata siswa, anak didik, dididik, dan pelajar serta 

mahasiswa. Dalam bahasa Indonesia, kata murid berarti orang (anak) 

yang sedang berguru (belajar, bersekolah). 

Menurut pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, peserta didik adalah anggota masyarakat 

yang berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan 
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pada jalur jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Secara etimologis, 

istilah murid sebenarnya berasal dari bahasa Arab: „arada, yuridu, 

iradatan, muridan yang berarti orang yang menginginkan, dan menjadi 

salah satu sifat Allah yang berarti Maha Menghendaki. Pengertian 

seperti ini menurut Abuddin Nata bisa dimengerti karena seorang 

murid adalah orang yang selalu menghendaki agar mendapatkan ilmu 

pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan kepribadian yang baik 

untuk bekal hidupnya agar dapat meraih kebahagiaan di dunia dan di 

akhirat dengan jalan belajar yang sungguh-sungguh.  

Kata murid juga digunakan dalam dunia tasawuf, di mana 

murid adalah seseorang yang sedang belajar mendalami ilmu tasawuf 

kepada seorang guru yang dinamai syekh. Murid yang dimaksud di 

sini adalah seorang individu yang berusaha mengembangkan potensi 

dirinya melalui proses pembelajaran di madrasah, maka kemudian 

disebut murid madrasah.
24

 

Peserta didik adalah orang yan mempunyai pilihan ntuk 

menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita dan harapan masa depan. Dari 

pengertian beberapa ahli bisa dikatakan bahwa murid/penuntut ilmu 

adalah orang/individu yang mendapat pelayanan pendidikan sesuai 

dengan bakat, minat dan kemampuan agar tumbuh dan berkembang 

denan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran 

yang diberikan pendidiknya.
25
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Peserta didik salah satu komponen dalam sistem pendidikan 

Islam. Peserta didik merupakan raw material (bahan mentah) di dalam 

proses transformasi yang disebut pendidikan. Berbeda dengan 

komponen-komponen lain dalam system pendidikan karena kita 

menerima “materi” ini sudah setengah jadi, sedangkan komponen-

komponen lain dapat dirumuskan dan disusun sesuai dengan keadaan 

fasilitas dan kebutuhan yang ada. 

Peserta didik secara formal adalah orang yang sedang berada 

pada fase pertumbuhan dan perkembangan baik secara fisik maupun 

psikis, pertumbuhan dan perkembangan merupakan ciri dari seseorang 

peserta didik yang perlu bimbingan dari seorang pendidik. 

Pertumbuhan menyangkut fisik, perkembangan menyangkut psikis. 

b. Hak dan Kewajiban Penuntut ilmu 

Berikut merupakan beberapa kewajiban yang harus dipatuhi oleh 

seorang penuntut ilmu (murid) terhadap gurunya. Berikut ini adalah 

kewajiban-kewajiban seorang murid secara ringkas: 

1) Memiliki akidah yang benar, yaitu dasar-dasar akidah yang sesuai 

dengan ajaran Islam. 

2) Berpegang teguh dengan Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammd 

saw, serta mengamalkannya baik berupa perintah, larangan, 

pokok agama, maupun cabang agama. 

3) Jujur, bersungguh-sungguh, ikhlas karena Allah, menunaikan 

perintah-perintahnya, komitmen terhadap agamanya, dan 

konsisten beribadah kepada-Nya dan mencari keridhoan-Nya.” 
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4) Membiasakan bersifat dermawan diiringi yakin dan percaya diri 

bahwa Allah tidak menciptakan seorang kekasih yang bakhil. 

5) Mengutamakan para guru/syeikh, mencintai gurunya dan berusaha 

memperbaiki kesalahan orang-orang jahat dan kejelekan-

kejelekan orang lain. 

Berikut adalah hak-hak penuntut ilmu (murid): 

1) Hak diberi materi pelajaran dengan baik 

2) Hak bertanya dan mengeluhkan materi yang tidak dimengerti 

3) Hak diberikan keteladanan 

4) Hak menggunakan fasilitas sekolah 

5) Hak mengikuti kegiatan pengembangan diri di luar kelas 

6) Hak untuk mendapat perlakuan yang setara 

7) Hak untuk diberi perhatian oleh guru terutama wali kelas 

8) Hak untuk tidak berangkat sekolah karena sakit 

9) Hak untuk tidak berangkat sekolahkarena keperluan yang 

terkategorikan izin 

10) Hak untuk mengikuti perlombaan atau kompetisi 

11) Hak untuk pulang duluan karena ada keperluan tak terduga 

12) Hak untuk memberikan saran dan masukan. 

c. Karakteristik Penuntut Ilmu 

Setiap peserta didik memiliki ciri, sifat, atau karakteristik 

yang diperoleh dari berbagai lingkungan. Agar pembelajaran 

mencapai hasil yang optimal, guru harus memahami karakteristik 

peserta didik. Karakteristik bawaan merupakan karakteristik yang 
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dimiliki sejak lahir, baik menyangkut faktor biologis maupun faktor 

sosial psikologis. Peserta didik perlu dipahami bahwa sebagai 

manusia yang sedang berkembang menuju kedewasaan memiliki 

beberapa karakteristik.44 Empat karakteristik yang dimaksudkan 

yaitu: 

1) Memiliki potensi fisik dan psikis yang khas sehingga merupkan 

makhluk yang unik. 

2) Sedang berkembang 

3) Membutuhkan bimbingan individual.  

4) Memiliki kemampuan untuk mandiri dalam perkembangannya 

ke arah kedewasaan. 

d. Potensi Peserta Didik 

Peserta didik merupakan suatu sosok yang memiliki banyak 

potensi yang perlu “disadarkan” dan “dibangunkan" dari lelap 

tidurnya. Diantara potensi-potensi yang dimiliki peserta didik 

menurut Ramayulis dalam buku Pendidikan Islam adalah: 

1) Hidayah wujdaniyah, yaitu potensi yang berwujud insting dan 

naluri yang melekat, dan langsung berfungsi pada saat manusia 

dilahirkan ke muka bumi. 

2) Hidayah hissyah, yaitu potensi Allah yang diberikan kepada 

manusia dalam bentuk kemampuan inderawi sebagai 

penyempurna potensi atau hidayah yang pertama (wujdaniyah). 

3) Hidayah „aqliyah, yaitu potensi akal sebagai penyempurna dari 

kedua hidayah wujdaniyah dan hissyah. Dengan potensi akal ini, 
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manusia mampu berpikir dan berkreasi menemukan ilmu 

pengetahuan sebagai bagian dari fasilitas yang diberikan 

kepadanya untuk fungsi kekhalifahan. 

4) Hidayah diniyyah, yaitu potensi petunjuk agama yang diberikan 

kepada manusia yang berupa keterangan tentang hal-hal yang 

menyangkutkeyakinan dan aturan perbuatan yang tertulis dalam 

al-Qur‟an dan as-Sunnah. 

5) Hidayah taufiqiyah, yaitu potensi sifat khusus. 46 Sekalipun 

agama telahditurunkan untuk keselamatan manusia, tetapi masih 

banyak manusia yang tidak menggunakan akal dalam kendali 

agama. Untuk itu, agama menuntut agar manusia senantiasa 

berupaya memperoleh dan diberi petunjuk yang lurus berupa 

hidayah dan taufiq guna selalu berada dalam keridhaan Allah 

Swt.
26

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berfungsi untuk membandingkan dan menghindari 

manipulasi terhadap satu karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian 

yang penulis lakukan benar- benar belum pernah diteliti orang lain. 

Adapun penelitian relevan yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Adab Guru Dan Murid Perspektif Imam Nawawi (Telaah Kitab At-

Tibyan Fii Adabi Hammalatil Al-Qur`an), penelitian ini dilakukan oleh 

Arief Khairul Huda mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
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Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta pada tahun 2020. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa adab 

guru dan murid menurut Imam Nawawi (Telaah Kitab At-Tibyan Fi Adabi 

Hammalatil Al-Qur`An) sebagai berikut. Adab guru terhadap murid 

menurut Imam Nawawi: mengharap ridha Allah, tidak mengharap hasil 

duniawi, mewaspadai sifat sombong, menghiasi diri dengan akhlak terpuji, 

memperlakukan murid dengan baik, menasehati murid, memperlakukan 

murid dengan rendah hati, mendidik murid dengan adab mulia, 

mengajarkan fardhu kifayah, bersemangat mengajar, memperhatikan 

kehadiran murid, dan tidak merendahkan ilmu. Adab-adab murid kepada 

guru menurut Imam Nawawi: berguru kepada guru yang berkompeten, 

berpenampilan sempurna, bersikap sopan dan bergabung dengan majlis 

ilmu, belajar tatkala hati guru tenang, bersemangat tinggi, dan waktu 

belajar.
27 

Penelitian penulis dengan penelitian saudara Arief Khairul Huda 

memiliki persamaan, yaitu meneliti tentang adab yang berkaitan dengan 

murid/penuntut ilmu. Namun bedanya saudara Arief Khairul Huda 

meneliti adab guru dan murid perpektif Imam Nawawi dalam kitab At-

Tibyan Fi Adabi Hammalatil Al-Qur`an, sedangkan penelitian ini tentang 

adab penuntut ilmu perspektif Muhammad bin Shalih Al-„Utsimin dalam 

Kitabul „Ilmi. 

2. Adab Peserta Didik Terhadap Pendidik Perspektif KH. Zainal Abidin 

Munawwir Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam (Telaah Kitab 

Wazhaif Al-Muta‟allim). Penelitian ini dilakukan oleh Ade Bangun 
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Sugiarto Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung pada tahun 

2019. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa adab peserta didik 

terhadap pendidik adalah sebagai berikut: meminta izin ketika ingin 

belajar, meminta izin ketika tidak masuk atau keluar sekolah, sunnah 

berdiri ketika ada seorang pendidik yang datang, seorang pendidik 

mengambil upah kepada peserta didik (dan itu tidak menghilangkan 

hormat peserta didik kepada pendidik), menolong pendidik dalam suatu 

hal yang wajar (mengukuhkan rukun-rukun pendidikan dan belajar), dan 

pasrah dalam urusan pendidikan dengan pendidik.
28

 Penelitian penulis 

dengan penelitian saudara Ade Bangun Sugiarto memiliki persamaan, 

yaitu meneliti tentang adab peserta didik/murid terhadap pendidik. 

Namun, bedanya saudara Ade Bangun Sugiarto meneliti adab peserta 

didik terhadap pendidik perspektif KH. Zainal Abidin Munawwir dalam 

kitab Wazhaif Al-Muta‟allim serta meneliti tentang Relevansinya Dengan 

Pendidikan Islam, sedangkan penelitian ini tentang adab penuntut ilmu 

perspektif Muhammad bin Shalih Al-„Utsimin dalam Kitabul „Ilmi. 

3. Etika Peserta Didik Terhadap Pendidik Perspektif Kitab Bidayatul 

Hidayah Karya Al-Ghazali. Penelitian ini dilakukan oleh Siti Nurhayati 

mahasiswi jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung pada tahun 

2020. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa etika/adab peserta didik 

terhadap pendidik perspektif Al-Ghazali adalah sebagai berikut: mengucap 
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salam terlebih dahulu kepada guru, tidak banyak berbicara di hadapan 

gurunya, tidak mendahului pembicaraan sebelum gurunya bertanya, tidak 

bertanya kepada guru sebelum meminta izin, tidak menyangkal perkataan 

guru, tidak berbisik dengan orang yang duduk di sampingnya ketika guru 

memberikan pelajaran, tidak berpaling ke kiri dan ke kanan di hadapan 

gurunya, hendaklah ia menunduk kepalanya dengan penuh tenang lagi 

beradab, tidak banyak bertanya kepada gurunya ketika gurunya letih, 

apabila gurunya berdiri hendakla ia berdiri untuk menghormatinya, dan 

jangan mengikuti gurunya dengan perkataan atau pertanyaan ketika ia 

bangkit dari majelisnya.
29

 Penelitian penulis dengan penelitian saudari Siti 

Nurhayati memiliki persamaan yaitu meneliti tentang etika/adab peserta 

didik terhadap pendidik Namun bedanya saudari Siti Nurhayati adab 

peserta didik terhadap pendidik perspektif Al-Ghazali dalam kitab 

Bidayatul Hidayah, sedangkan penelitian ini tentang adab penuntut ilmu 

perspektif Muhammad bin Shalih Al-„Utsimin dalam Kitabul „Ilmi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dalam 

riset pustaka, penelusuran pustaka lebih daripada sekedar melayani fungsi-

fungsi yang disebutkan disebutkan di atas. Riset pustaka sekaligus 

memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya. 

Tegasnya riset pustaka membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan 

koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.
30

 Tegasnya 

koleksi yang dimaksud seperti buku, jurnal, karya ilmiah, dan sebagainya. 

Pembahasan dalam penelitian ini mengarah pada penjelasan deskriptif 

sebagai ciri khas penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek 

penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang ilmiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
31

 Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang tidak melakukan perhitungan-perhitungan dalam melakukan 

justifikasi epistimologi. 

B. Sumber Data Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data ialah subyek dari mana 

data-data diperoleh. Maksudnya adalah dari mana peneliti mendapatkan 

                                                             
30

 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2008), h. 1-2 
31

 Kaelan, Metodologi Penelitian Kualitatif Interdisipliner Bidang Social Budaya Fisafat, 

Seni, Agama Dan Humainiora, (Yogyakarta: Paradigma, 2012), h. 5 



29 

 

 
 

informasi mengenai data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
32

 

Sumber data yang peneliti gunakan antara lain: 

1. Dokumen primer adalah bahan pustaka yang menjadi kajian utama 

atau pokok penelitian.
33

 Dokumen/data primer dalam penelitian ini 

adalah kitab Kitabul „Ilmi karya Muhammad bin Shalih al-

„Utsaimin yang diterbitkan oleh penerbit Daar ats-Tsurayya Arab 

Saudi pada tahun 1420 H / 1999 M yang terdiri dari 364 halaman. 

2. Dokumen sekunder adalah data tambahan pendukung diluar dari data 

primer. Sumber data sekunder merupakan hasil dari pegunaan sumbe-

sumber lain yang tidak langsung dan sebagai dokumen yang murni 

ditinjau dari kebutuhan peneliti.
34

 Adapun data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku dari pustaka dan 

jurnal ilmiah, internet, dan literatur lain yang relevan dengan 

penelitian. 

Adapun buku-buku dan jurnal-jurnal yang terkait dengan penelitian ini 

yaitu : 

a) At-tibyan Fii Hamalatil Qur‟an karya Abu Zakaria Yahya bin 

Syaraf An-Nawawi (Solo : Al- Qowam) 

b) Tadzkirotus Sami‟ Wal Mutakallim Fi Adabil „Alimi Wal 

Muta‟allim. Terj.Izzudin Karimi karya Imam Badruddin Ibnu 

Jama‟ah Al-Kinani Asy-Syafi‟i (Jakarta: Darul Haq) 

c) Ta‟lim muta‟alim karya Syaikh Az-Zarnuji (Solo: Aqwam) 
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d) Menuntut Ilmu Jalan Menuju Syurga, Panduan Menuntut Ilmu 

karya Yazid bin Abdul Qadir Jawas (Bogor: At-Taqwa) 

e) Adab Dan Akhlak Penuntut Ilmu karya Yazid bin Abdul Qadir 

Jawas (Bogor: Pustaka At Taqwa) 

f) Hilyah Thalibil Ilmi karya Bakr bin Abdullah Abuzaid, Terj. 

Hawin Murtadlo (Solo: Al-Qowam) 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah salah satu langkah penting dan utama 

dalam penelitian, karena tujuan pokok dari sebuah penelitian itu adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan, atau peneliti memperoleh data, tapi dengancara yang tidak tepat.
35

 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik telaah dokumen atau yang 

disebut dengan studi dokumentasi, penulis melakukan pengumpulan data, 

memeriksa serta mencatat dokumen-dokumen yang dijadikan sumber data 

penelitian. 

Adapun beberapa langkah yang peneliti lakukan adalah sebagai 

berikut : 

Pertama, penulis membaca secara menyeluruh kitab Kitabul ‟Ilmi 

karya Muhammad bin  Sha l ih  Al - „Ut sa imin .  

Kedua, penulis mengumpulkan referensi-referensi yang berkaitan 
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dengan penelitian penulis, yakni tentang adab penuntut ilmu dalam kitab 

Kitabul „Ilmi karya Muhammad bin  Shal ih  a l -„Ut sa imin .  

Ketiga, melakukan studi pustaka yaitu membaca buku-buku, artikel 

dan jurnal tentang adab guru dan murid dalam pembelajaran yang menunjang 

penelitian ini. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu proses mengklasifikasi, 

memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil 

penelitian, sehingga data hasil penelitian menjadi bermakna.
36

 Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis isi (content analysis). 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis isi (content 

analysis). Analisis isi merupakan teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan muatan sebuah teks berupa kata-kata, makna gambar, 

simbol, gagasan, tema dan segala bentuk pesan yang dapat dikomunikasikan. 

Teknik/metode ini tidak sekadar mengkaji persoalan isi teks yang 

komunikatif, melainkan juga mengungkap bentuk linguistiknya. Teknik 

yang biasa digunakan adalah symbol coding, yaitu mencatat lambang atau 

pesan secara sistematis, kemudian diberi interpretasi. Metode/teknik analisis 

isi ini berusaha melihat konsistensi makna dalam sebuah teks yang 

dijabarkan dalam pola-pola terstruktur dan membawa peneliti kepada 

pemahaman sistem nilai di balik teks. Adapun metode/teknik analisis data 

yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah: 
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Cahaya Firdaus, 2019), h. 16 



32 

 

 
 

1. Deduksi, yaitu proses berfikir yang bergerak dari pernyataan umum 

menuju pernyataan yang khusus dengan penerapan kaidah-kaidah logika 

atau membuat kesimpulan dengan mengajukan pernyataan-pernyataan 

yang bersifat umum terlebih dahulu. 

2. Induksi, yaitu berangkat dari faktor-faktor yang khusus, peristiwa yang 

kongkrit, kemudian ditarik generalisasinya dari peristiwa-peristiwa 

tersebut ke hal-hal yang bersifat umum. Atau membuat kesimpulan bukan 

dari pernyataan-pernyataan yang umum melainkan dari hal-hal yang 

khusus. 

3. Interpretasi, adalah pengertian yang lebih luas tentang data yang 

dianalisis. Atau dengan kata lain, interpretasi merupakan penjelasan yang 

terinci tentang arti yang sebenarnya dari data yang dianalisis.
37

 Hasil 

analisis boleh dikatakan masih faktual, oleh karena itu masih perlu diberi 

interpretasi. Untuk itu, hasil analisis ini perlu dibahas, dibandingkan 

dengan hipotesis, dibandingkan dengan teori atau penemuan-penemuan 

lain, baru ditarik kesimpulannya.
38 

Adapun tahapan-tahapan yang digunakan dalam analisis data adalah 

sebagai berikut: 

a. Memproses data (unityzing) yaitu mencari dengan cara 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah yang sedang 

dibahas dari berbagai sumber dan dipelajari secara teliti seluruh data 

yang sudah terkumpul kemudian satuan-satuannya diidentifikasi. 
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Sehubungan dengan penelitian ini penulis mencari buku-buku yang 

membahas tentang akhlaq, adab, maupun etika menuntut ilmu, 

kemudian penulis mengidentifikasi masing-masing pemikiran tokoh 

dalam buku tersebut. 

b. Kategorisasi, yaitu data-data yang sudah terkumpul dapat 

dikelompokkan atas pikiran, pendapat, dan kriteria tertentu yang 

selanjutnya dikategorisasikan ke dalam isi pembahasan penelitian 

yang berkaitan.
39

 Seperti dalam penelitian ini penulis 

mengkategorisasikan mana pemikiran tokoh yang sejalan pendapatnya 

dengan Syaikh 'Utsaimin dan mana yang justru bertolak belakang 

dengan beliau. 

c. Penafsiran data, yaitu setelah tersedia data-data dengan lengkap dan 

kategorisasi telah dilakukan, maka dilakukan analisis atau penafsiran 

terhadap data yang tersedia dengan menggunakan analisis, yang 

akhirnya dilakukan penafsiran kesimpulan dari apa yang telah 

dibahas.
40

 Pada tahap ini penulis mengkategorikan mana saja poin 

yang dapat dikomparasikan terhadap pemikiran tokoh lainnya, 

kemudian penulis memberikan kesimpulan serta beberapa kritik 

terhadap pemikiran tokoh tersebut. 

 

 

 

 

                                                             
39

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 

2002), h. 192 
40

 Ibid., h.193 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Allah Tabaaroka wa Ta‟ala menurunkan Al-Qur‟an untuk dipelajari dan 

diamalkan oleh seluruh umat manusia. Dari awal penciptaan manusia, manusia 

tidak bisa terlepas dari aturan dan hukum-hukum yang telah Allah Ta‟ala 

tetapkan. Allah Ta‟ala juga telah menjelaskan seluruh aturan dan hukum 

tersebut bagi para hambaNya di dalam Al-Qur‟an. dari keseluruhan aturan dan 

hukum tersebut ada salah satunya aturan dan hukum mengenai akhlaq manusia 

yang pada penelitian ini dibahas dengan konsep adab. 

Adab yang baik dapat diwujudkan melalui ilmu pengetahuan yang baik 

pula. Maka dari itu, seorang yang berilmu dapat dilihat baik dan buruk adab 

dan perilakunya sehari-hari, termasuk dalam menuntut ilmu. Banyak dari 

kalangan para ulama yanng memerikan ilmunya untutk menuntun bagaimana 

seharusnya sikap yang dimiliki oleh para penuntut ilmu. Salah satu ulama 

yang menjelaskan hal tersebut adalah Syaikh Muhammmad bin Shalih Al-

„Utsaimin, beliau termasuk ulama yang juga menciptakan karya-karya bagi 

para penuntut ilmu. Salah satu karya beliau adalah kitabul ilmi, kitab ini 

menjelaskan seluruh yang berkaitan dengan penuntut ilmu, mulai dari 

pengertian, hukum, adab dan lain-lainnya. 

Adapun adab menuntut ilmu yang berasal dari kitabul ilmi karya syaikh 

utsaimin adalah: 

1. Niat yang ikhlas karena Allah SWT 
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2. Menghilangkan kebodohan dari dirinya dan dari diri orang lain 

3. Membela syari‟at 

4. Berlapang dada dalam masalah yang diperselisihkan 

5. Mengamalkan ilmu 

6. Berdakwah (mengajak) kepada Allah 

7. Hikmah (bijaksana) 

8. Sabar 

9. Menghormati dan memuliakan ulama/guru 

10. Berpegang teguh kepada Al-Qur‟an dan Sunnah 

11. Tatsabbut atau Tsabat 

12. Bersungguh-sunguh dalam memahami maksud firman Allah dan Sabda 

Rasulullah. 

Dari semua konsep tersebut, diharapkan penuntut ilmu dapat 

mempraktikkannya dalam kehidupannya sehari-hari agar penuntut ilmu 

senantiasa mendapatkan keberkahan ilmu yang ia miliki, dan juga diharapkan 

agar penuntut ilmu menjadi orang yang semakin taat kepada Allah Taabaroka 

wa Ta‟ala. 

 

B. SARAN 

1. Bagi para penuntut ilmu 

Pembahasan tentang pemikiran Syaikh Muhammad Bin Shalih Al-

Utsaimin tentang adab menuntut ilmu ini, diharapkan menjadi tambahan 

wacana baru bagi guru dan murid untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan Islam di Indonesia, hal tersebut dapat terwujud dengan 
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mensyaratkan pembelajaran pendidikan Islam yang tidak saja berorientasi 

pada dogma yang sekedar ilmu pengetahuan dan kepandaian, serta ranah 

kognitif yang dijadikan acuan dan prioritas, akan tetapi bagaimana proses 

pembelajaran pendidikan Islam ini dapat dikembangkan pada nalar 

pengetahuan yang dilengkapi dengan nalar yang beradab, sehingga pada 

akhirnya mampu menciptakan generasi yang memiliki kecerdasan 

intelegen. Adapun saran penulis terhadap dari sekian konsep adabpara 

penuntut ilmu tersebut, tapi lebih ke pengalaman sehari-hari.  

Selain itu, untuk memahami sistem pendidikan agama Islam yang 

baik dan benar hendaknya para penuntut ilmu merujuk pada acuan nilai-

nilai yang mendasarinya, yaitu Al-Qur‟an dan As-Sunnah supaya 

terhindar dari berbagai macam aqlid dan kekeliruan. 

2. Bagi lembaga pendidikan 

Lembaga pendidikan yang berfungsi sebagai sarana bagi para 

penuntut ilmu hendaknya dapat bersikap terbuka terhadap lingkungan 

sekitarnya, baik dari perkembangan zaman maupun dari tuntutan 

masyarakat,karena tidak dapat dipungkiri bahwa adnya lembaga 

pendidikan seharusnya berfungsi sebagai lembaga investasi manusiawi 

yang memberikan kontribusi bagi perkembangan dan kemajuan 

masyarakat, dengan harapan mempu mengakomoir berbagai kebutuhan 

masyarakat serta tanggap terhadap perkembangan zaman. 

3. Bagi masyarakat  

Masyarakat diharapkan dapat berfungsi sebagai partner mitra yang 

sama-sama peduli terhadap keberlangsungan pendidikan, karena 
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hubungan masyarakat dengan sekolah pada hakikatnya merupakan suatu 

sarana yang sangat berperan dalam membina dan menumbuhkembangkan 

pribadi penuntut ilmu di lembaga-lembaga pendidikan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil dari analisis tentang kajian etika menuntut ilmu menurut 

syaikh muhammad bin shalih al-utsaimin dalam kitabnya yang berjudul 

kitabul ilmi ini belum sepenuhnya bisa dikatakan sempurna, sebab tidak 

menutupi kemungkinan masih banyak kekurangan di dalamnya sebagai 

akibat dari keterbatasan waktu, sumber rujukan, metode serta 

pengetahuan dan ketepatan analisis yang dimiliki penulis. Oleh karena itu, 

diharapkan terhadap peneliti selanjutnya untuk dapat mengkaji ulang hasil 

penelitian ini secara lebih kritis dan komperhensif. 
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